





Buat Ayah/Ibu, inilah arti keluarga

Saat remaja, Ayah/lbu berharap Eyang bisa bersikap
dan berpikir seperti ini



Dulu, Ayah/Ibu rasanya berat sekali kalau mau bilang hal
ini ke Eyang

Sekarang, Ayah/Ibu juga bingung mau ngomongin hal
ini ke kamu



Ayah/lou nggak pingin kamu dan adik/kakakmu ngala-
min hal-hal seperti ini

Waktu remaja, pengalaman yong jadi pelajaran hidup
terbaik buat Ayah/Ibu adalah pengaloman semacam ini



Tau nggak, yang jadi momen favorit Ayah/Ibu dalom
keluarga? Yaitu waktu kita semua melakukan hal-hal ini

Menurut Ayah/Ibu, inilah kata-kata yang bisa
menggambarkan keluarga kita



Inilah hukuman terberat yang pernah Ayah/Ibu berikan
ke kamu

Dan inilah alosan mengapa Ayah/lbu memberi hukuman
tersebut






Waktu remaja, Ayah/Ibu paling suka melokukan hal-hal
ini

Tapi, Ayah/Ibu paling nggak suka sama hal-hal di bawah
ini



Kalau soal gaya, Ayah/Ibu suka ngikutin beberapa
selebriti berikut ini

Dulu, Ayah/Ibu punya sahabat. Ayah/lbu suka berteman
dengannya karena dia memiliki sifat-sifat kaya gini



Sampai sekarang, Ayah/Ibu masih ingat kenangan indah
masa sekolah dulu

Ayah/lou dulu punya geng karena alasan-alasan berikut



Kalau bisa digambarkan, seperti inilah karakter, tipe
kepribadian, maupun kegemaran Ayah/lou

Ada teman Ayah/Ibu yang Eyang nggak suka karena ia
berperilaku dan bersifat sepertiini




Kamu perlu tahu, iniloh perubahan terbesar yang terjadi
dalam hidup Ayah/Ibu selama 10 tahun terakhir

Sebenarnya, pertemuan pertama Ayah dengan Ibu itu
unik Iho. Ini ceritanyal



Ada hal yang memalukan yong pernah Ayah/Ibu aloami
saat sekolah dulu

Gara-gara kejadian itu memalukan tersebut,sikap
Ayah/lbu menjadi seperti ini



Jujur, Ayah/lbu dulu pernah mem-bully teman Ayah/lou.
Beqini ceritanya

Ayah/lou sejok remaja tidak pernah setuju dengan bully-
inQ, ini alasannya



Sebenarnya, dulu Ayah/Ibu pernah menjadi korban
bullying saat remaja karena alasan ini






Nak, ada pengalaman hidup yang menurut Ayah/lou
paling berat saat remaja. Ceritanya seperti ini

Dulu, Ayah/Ibu pernah diajok teman untuk merokok,
mencoba narkoba, clubbing, bahkan tawuran. Ada
yang Ayah/Ibu coba, tapi ada juga yang Ayah/Ibu tolak
karena alasan ini



Dari sekion banyak pengalaman saat remaja dulu,
Ayah/lbu menyesal sekali karena melakukan hal ini

Melanggar peraturan itu kelihatannya keren. Ayah/lbu
pun waktu remaja berpikiran seperti itu. Padahal
sebenarnya ada alasan dibalik larangan tersebut,
seperti beberapa halini



Kalau waktu bisa diputar kembali, Ayah/lbu memilih
menolak ajakan teman dengan konsekuensi dikucilkan
karena alasan ini






Waktu Ayah/lbu remaja dulu, internet dapat diakses
lewat warnet (warung internet). Karena tidok diawasi
orang tua, Ayah/Ibu bisa mengunjungi situs apapun.
Namun, kami prinsip-prinsip ini membuat Ayah/Ibu tidak
menyalahgunakan kebebasan itu



Kalau kamu punya Instagram, Ayah/Ibu punya
Friendster. Dulu rasanya seneng deh kalou ada orang
yang ngajok kenalon atau memberi komentar. Tapi, ada
juga pengalaman buruk seperti ini karena Ayah/Ibu
kurang berhati-hati

Dulu, tiga acara televisi ini tidok pernah Ayah/lbu
lewatkan



Ayah/lbu sempet sebel kalau Eyang membatasi waktu
bermain game konsol atau game komputer. Tapi
ternyata, manfaat-manfaat seperti ini baru bisa
dirasakan setelah Ayah/lbu sudah lebih dewasa

Di era digital seperti ini, Ayah/lou mulai berpikir bahwa
keahlian-keahlian berikut wajib dimiliki oleh remaja






Saat mendapat menstruasi untuk pertama kalinya, ini
yang lbu rasakan

Saat mendapat mimpi basah untuk pertama kalinya, ini
yang Ayah rasakan



Tentu saja, Ayah/lbu pernah jatuh cinta, mungkin lebih
dari sekali. Bahkan, ada yang akhirnya menjadi pacar.
Ceritanya seperti ini

Ayah/Ibu juga sudah tahu kalau pacaran itu bisa
mendorong terjadinya seks sebelum menikah. Menurut
Ayah/lbu, seks sebelum menikah itu harus dihindari
karena mengakibatkan hal-hal sepertiini



Tapi, nggak semua teman Ayah/lou berpikiran sama.
Ada juga yang sudah melakukan. Inilah sikap Ayah/Ibu
saat teman melakukan seks sebelum menikah






Ada beberapa hal yang Ayah/Ibu tidak sukai dari diri
sendiri saat remaja, seperti hal berikut ini

Tapi, Ayah/lbu bersyukur karena masih dikaruniai hal-hal
ini oleh Tuhan



Ayah/lbu pernoh mendapat pengalaman buruk saat
remaja. Namun, Ayah/Ibu melakukan hal ini untuk men-
gatasinya

Ayah/lou dulu takut sekali jika hal ini terjadi, apalagi jika
anak Ayah/Ibu kelok mengalaminya



Ayah/lbu sempat merasa tertekan di akhir masa remaja
karena hal berikut

Namun, saat stress datang, ini yang Ayah/lbu lakukan






Tahu nggak, Ayah/lbu dulu suka sekali dengan mata
pelajaran ini

Boleh pamer sedikit ya, Ayah/Ibu dulu bangga banget
karena bisa mencapai prestasi ini



Kalau dipikir-pikir, keberhasilan itu bisa diraih karena
Ayah/lbu konsisten melakukan usaha ini

Saat sekolah dulu, Ayah/Ibu ingin kuliah jurusan dan
universitas ini



Coba tebak, kira-kira cita-cita tersebut kesampaian
nggak ya? Ini ceritanya

Dari cerita tentang minat dan cita-cita tersebut,
ternyata peran orang tua Ayah/Ibu sangat penting
dalam hal-hal berikut



Mengetahui kemampuan diri juga penting dalam
mencapai cita-cita. Kurang lebih, iniloh kekuatan
terbesar dan kelemahan terbesar Ayah/lbu

Saat mulai berpacaran serius dengan lawan jenis,
Ayah/lou mulai memikirkan tentang usia berapa ingin
menikah, tentang karir, berkeluarga. Kurang lebih seperti
ini gambarannya
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Sesi bicara terbaik terjadi saat
kita coba saling mengerti

Temukan inspirasinya di www.skata.info
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